ABSTRAK

Keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk karakter, nilai-nilai, dan interaksi
sosial individu. Sebagai lingkungan pertama, keluarga memengaruhi pola komunikasi
yang memengaruhi hubungan interpersonal. Komunikasi yang efektif dalam keluarga
memberikan pemahaman mendalam, saling percaya, dan keterbukaan. Namun,
disharmoni keluarga dapat timbul akibat ketidakcocokan pola komunikasi antara orang
tua dan anak, memicu konflik dan ketidaknyamanan. Penelitian ini menganalisis pola
komunikasi orang tua dan anak dalam mengatasi disharmoni keluarga, dengan fokus
pada pola komunikasi yang mempengaruhi hubungan dalam menghadapi tantangan
tersebut.

Jenis penelitian ini ialah menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan beberapa keluarga yang
mengalami disharmoni. Teknik analisis data dilakukan dengan observasi lapangan saat
melakukan wawancara.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka,
empatik, dan penuh perhatian dari orang tua menciptakan lingkungan yang aman bagi
anak-anak untuk berbicara tentang perasaan, pemikiran, dan masalah yang mereka
hadapi. Penelitian ini juga mengungkap bahwa pola komunikasi yang baik dapat
dibangun dengan memahami perbedaan dalam tahap perkembangan anak,
menciptakan lingkungan keluarga yang terbuka dan penuh kepercayaan, serta
membangun keterampilan komunikasi yang baik.
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